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METODE PENELITIAN

31 M etode Pendlitian

Menguiji suatu data yang telah dirumuskan dalamuspenelitian memerlukan
suatu metode. Sehubungan dengan hal ini, menuruaki®uad (1991: 131)
mengemukakan :

“Metode merupakan cara utama yang dipergunakankumiencapai suatu

tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipsetesidengan

mempergunakan teknik serta alat tertentu, dan wtaa itu dipergunakan
setelah penelitian memperhitungkan kewajarannydinjali dari tujuan
penelitian serta situasi penelitian.”

Metode penelitian merupakan suatu cara yang tedalam menggunakan alat
atau teknik tertentu untuk kepentingan suatu peaelisehingga kegiatan penelitian
yang dilakukan berjalan dengan lancar dan sistem&tengan kata lain Metode
penelitian adalah suatu cara yang dipergunakanatiind suatu penelitian untuk
mencapai suatu tujuan.

Dalam melaksanakan suatu penelitian, seorang fiehalius menentukan
metode apa yang akan dipakai karena menyangkukdargngkah yang harus
dilakukan untuk mengarahkan dan sebagai pedomaamd&egiatan penelitian.
Pemilihan dan penentuan metode yang dipergunaki@amdsuatu penelitian sangat
berguna bagi peneliti karena dengan pemilihan daemuan metode penelitian yang
tepat dapat membantu dalam mencapai tujuan pamelRiemilihan metode penelitian
didasarkan pada fenomena permasalahaan aktuatsmadj pada objek yang diteliti,

variabel-variabel yang diteliti, keterkaitan antaeaiabel dalam objek itu, serta tujuan

penelitian.
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Bertitik tolak dari tujuan yang ingin dicapai dalg@nelitian ini, maka metode
yang cocok dalam penelitian ini adalah metatdskriptif. Karena permasalahan
aktual dalam penelitian ini berlangsung sebagaimashenya pada saat penelitian
sedang dilaksanakan, karena gejala dan peristiwtglgh ada, sehingga peneliti
hanya perlu mendeskripsikan saja.

Menurut Whitney (Moh. Nazir, 2005: 54) metode Péaiael Deskriptif adalah

“Pencarian fakta dengan interpretasi yang tepatmelRen deskriptif

mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, tagataara yang berlaku

dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentmasuk tentang hubungan,
kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangerta proses-proses
yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengarusuddui fenomena”.

Dalam pelaksanaannya penelitian deskriptif ini Kiderbatas hanya sampai
pengumpulan data dan penyusunan data, akan teédiputn analisis dan interpretasi
tentang arti data. Hal ini sesuai dengan yang tdlaimgkapkan oleh Faisal (1982:
42) yang mengatakan bahwa: “Penelitian deskriptifal@h penelitian yang
mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yemadi pada saat ini”. Hasil
dari kesimpulan metode penelitian deskriptif yangakidikan adalah untuk
mendeskripsikan Pelaksanaan Bimbingan tugas tktstrmata kuliah Perencanaan
Bangunan Sipil di Jurusan Pendidikan Teknik Sigih anendeskripsikan hasil yang
diperoleh mahasiswa dalam mengikuti proses bimlpinga

3.2  Variabe dan Paradigma Pendlitian

3.2.1 Variabd Penditian

Setiap masalah penelitian harus mengandung varigh® jelas, sehingga
memberikan gambaran mengenai data dan informasg ydiperlukan untuk
memecahkan masalah penelitian. Variabel penelpiatia dasarnya adalah segala

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkdn p®eeliti untuk dipelajari
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sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebahingga dapat ditarik suatu
kesimpulan.

Menurut Sudjana (2001: 11) "bahwa variabel adalatat@au karakteristik dari
individu, objek, peristiwa yang nilainya dapat Hsah-ubah”. Ciri-ciri itu
memungkinkan untuk dilakukan pengukuran, baik seckuantitatif maupun
kualitatif. Variabel dalam suatu penelitian dapaartikan sebagai suatu objek
penelitian atau apa saja yang menjadi pusat parhatiatu penelitian.

Sedangkan Arikunto (1993: 91) mengatakan bahwaridlval adalah objek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatiaats penelitian”. Ciri tersebut
memungkinkan untuk dilakukan pengukuran.

Jumlah variabel dalam penelitian tergantung keplds dan sempitnya
penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitianténdapat satu variabel, yaitu:
Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Tugas Terstrubfiata Kuliah Perencanaan
Bangunan Sipil.

Adapun aspek dan indikator yang diungkap dari Bfgées Pelaksanaan
Bimbingan Tugas Terstruktur Mata Kuliah PerencarBamgunan Sipil adalah

1. Persiapan.

a. Persiapan materil.

b. Persiapan mental.

c. Persiapan tema untuk judul.

d. Persiapan data yang diperlukan.

2. Pelaksanaan.
a. Faktor penghambat bimbingan.
b. Faktor pendukung bimbingan.

c. Frekuensi bimbingan.
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d. Interaksi mahasiswa dengan dosen pembimbing.
3. Evaluasi.
a. Kepuasan bimbingan
b. Tercapainya tujuan bimbingan tugas terstruktur meEaeaan bangunan
sipil.
3.2.2 Paradigma Penelitian
Untuk memperjelas alur penelitian, maka dibuat gigraa penelitian. Pola
hubungan antara variabel yang akan diteliti tersedmlanjutnya disebut sebagai

peradigma penelitian. Dalam penelitian ini, makaudi paradigma penelitian sebagai

berikut:
i __________________________________________
|
N I / \ /Aspek-aspek yang \
Mahasiswa diungkap :
PJu(er_inn Efektivitas Pelaksanaan 1. Persiapan
T ekn II< Is'aq Bimbingan Tugas
T:)m P! “ Terstruktur Mata Kuliah |-| 2. Pelaksanaan
P rczjg(rjglin Perencanaan Bangunan
enaidikan Sipil 3. Evaluasi
Teknik Sipil k /

FPTK UPI
- J

|

Temuan Penelitian

]

Saran dan Kesimpulan

3.1. Bagan Paradigma Penelitian



23

3.3 Datadan Sumber Data
3.3.1 Data

Untuk melakukan penelitian terhadap suatu objekardigerlukan sejumlah
data. Dalam penelitian data dapat mempunyai kedardykng paling tinggi, karena
data merupakan penggambaran variabel yang ditdhktn berfungsi sebagai alat
pembuktian pertanyaan penelitian. Arikunto (199B) Shengatakan bahwa: “Data
adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadik@éan untuk menyusun suatu
informasi, sedangkan informasi adalah hasil pemgoiadata yang dipakai untuk
suatu keperluan”. Sementara itu pendapat Kartor@9§1 72) menyebutkan

"Data adalah suatu koleksi fakta-fakta atau sekuampmilai-nilai numerik."

Dari kedua pernyataan tersebut di atas dapat kitpuskan bahwa data itu
bisa merupakan fakta-fakta atau angka-angka/nilanerik. Adapun data yang
diperlukan untuk penelitian ini adalah Data mengemases bimbingan tugas
terstruktur mata kuliah Perencanaan Bangunan &iptrogram Pendidikan Teknik

Sipil Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI yatigeroleh melalui angket.

3.3.2 Sumber Data

Sumber data merupakan asal darimana data itu didap. Data
didapatkan bisa berasal dari lisan seseorang,acaté&empat, benda yang diteliti,
dan lain-lain. Lebih jelasnya Arikunto (1990: 1ll#emberikan penjelasan
mengenai sumber data, yaitu sebagai berikut:

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelit@aala subjek
darimana data itu diperoleh. Apabila peneliti manggkan kuesioner atau
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber w@asebut
responden yaitu orang yang merespon atau menjawghnyaan peneliti
baik pertanyaan tertulis maupun lisan. Apabila pgmaenggunakan teknik
observasi, maka sumber datanya bisa berupa beratak gqtau proses
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sesuatu. Apabila peneliti menggunakan dokumentaska dokumentasi
atau catatanlah yang menjadi sumber data, sedacgte&an adalah objek
peneliti atau variabel penelitian.

Adapun yang menjadi sumber data pada penelitiaadialah Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI yang segdarengikuti mata kuliah
Perencanaan Bangunan Sipil angkatan tahun 2003220@®. Data tersebut dapat
disajikan sebagai bahan informasi dan kajian yaegguna dalam memecahkan

masalah yang sedang diteliti.

34  Populas dan Sampel Pendlitian

3.4.1 Populas

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas a objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yalitgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Rapumerupakan keseluruhan dari
objek yang menjadi perhatian penelitian.

Sudjana, (2002: 161) mengatakan bahwa : “Populdaliah totalitas semua

nilai yang mungkin, baik hasil menghitung ataupw@mgukuran, kuantitatif

maupun kualitatif mengenal karakteristik tertentaridsemua anggota
kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dip&lajgat-sifatnya”.

Berdasarkan hal tersebut, populasi dalam penelinaradalah mahasiswa
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil UPI Program Perkdidi Teknik Sipil angkatan
2005 dan. 2006. Rincian populasi yang akan ditsdliagai berikut :

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

Angkatan Jumlah Siswa
2005 39
2006 66

Sub Total 105
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34.2 Sampd
Sampel adalah sebagian yang diambil dari poputdesh karena itu sampel

penelitian harus memiliki karakteristik yang mewiagkopulasi penelitian. Menurut
Sudjana (2001: 84) sampel adalah sebagian darilggpyang memiliki sifat dan
karakter yang sama sehingga betul-betul mewakpufasinya. Sedangkan menurut
Arikunto (1993 : 104) mengatakan bahwa “sampel adakebagian atau wakil dari
populasi”.

Adapun teknik pengambilan sampel penelitian inalkdikan dengan sampel
random atau acak. Di dalam pengambilan sampel igemé@ncampur subjek-subjek
di dalam populasi sehingga semua subjek dianggaya.sBengan demikian maka
penulis memberi hak yang sama kepada setiap subjek memperoleh kesempatan
dipilih menjadi sampel.

Untuk menentukan ukuran sampel berikut ini diberik@emogram penentuan
jumlah sampel dari populasi tertentu yang dibemaalalam Nomogram Harry King,

dengan taraf kesalahan yang bervariasi mulai da% &ampai dengan 15%.
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Gambar 3.1. Nomogram Harry King
5 Sumber: (Sugiyono, 2009: 89)

Populasi pada penelitian ini berjumlah 105. Bilketiendaki kepercayaan
sampel terhadap populasi 92 % atau tingkat kesal8h%. Faktor pengali untuk
kesalahan 8 % atau taraf kepercayaan 92 % sebe@29 i dapat dari hasil

perhitungan interpolasi sebagai berikut:

Taraf kepercayaan Faktor pengali
90% 1,035

92% X

95% 1,195

92-90 _ 1035-X
95-90 1035-1195
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2_1035-X
5  -016

- 032=5175-5X X=1,099
Perhitungan jumlah sampel yang diambil adalah:

Sampel = populasi x faktor pengali taraf kepercay&% x populasi

prosentase
(Sugiyono, 2009: 88)
Tabel 3.2 Sampe Penelitian
Angkatan Jumlah Mahasiswa Jumlah Sampel
2005 39 39x1,099 x 0,46 = 19,72
2006 66 66 x 1,099 x 0,46 = 33.3p
TOTAL 105 53

3.5  Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakéuk mengumpulkan
data dalam suatu penelitian dengan menggunakaralatatyang digunakan oleh
peneliti. Suprian (2001: 79) mengemukakan bahwakumelaksanakan penelitian
dan memperoleh data yang dibutuhkan, maka pengampdeta perlu dilakukan.
Teknik atau metode yang digunakan untuk mengumputkaa sangat tergantung
pada jenis data yang diinginkan oleh peneliti. iHaberhubungan dengan cara yang
lazim dikembangkan para peneliti untuk mengumpulkiata. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik kuesioner.

* Teknik Kuesioner (Angket)
Menurut pendapat Chaplin (1981) yang dikutip ole&rtno (1985: 217)

menyebutkan bahwa "Angket ialah set pertanyaan y@rgrusan dengan satu
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topik tunggal atau satu set topik yang saling béska yang harus dijawab oleh
subjek."

Teknik angket atau kuesioner adalah teknik komuikadak langsung
sebagai alat pengumpul data. Teknik angket digun@leaulis untuk mendapatkan
data tentang Pelaksanaan Bimbingan Tugas Tersrikata Kuliah Perencanaan
Bangunan Sipil di Program Pendidikan Teknik SipiT$ FPTK UPI. Ada beberapa
keuntungan dengan menggunakan angket/kuesionesebggaimana dikemukakan

oleh Arikunto (1990: 125):

a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti.
b. Dapat dibagikan secara serentak kepada responden

c. Dapat dijawab oleh responden menurut waktu senggesponden dan
menurut kecepatannya masing-masing.
d. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas,dan tidak malu-malu
menjawab.
e. Dapat diukur berstandar sehingga bagi semyzorgien dapat diberi
pertanyaan yang benar-benar sama.
Adapun angket yang digunakan dalam penelitian isisin menurut Skala
Likert (Sugiono, 2002: 86) mengatakan, bahwa SkKalert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorangsek&lompok orang tentang
fenomena sosial. Dengan Skala Likert, maka varighaly akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel, kemudian indikator &drst dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat l@epgrtanyaan atau pernyataan.
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakara $ietrt mempunyai

gradasi dari sangat positif sampai sangat nedauifuk keperluan analisis kuantitatif,

maka jawaban itu diberi jawaban sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Skala Jawaban Angket pada Skala Likert

NO PILIHAN PENILAIAN
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Ragu-Ragu 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

3.5.2 Instrumen Penditian

Dalam melaksanakan penelitian, digunakan instruatan alat yang dapat
digunakan sebagai pengumpul data agar data yangrotBpp lebih akurat.
Pengumpulan data merupakan prosedur penelitiannaemipakan prasyarat bagi
pelaksanaan pemecahan masalah penelitian. Pengumgata ini diperlukan cara-
cara dan teknik tertentu sehingga data dapat tggklidengan baik.

Arikunto (2002 : 136) menyatakan bahwa : “Instrunpemelitian adalah alat

atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalaengumpulkan data agar

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih bagkard arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”

Langkah-langkah pembuatan instrumen penelitiaraads¢bagai berikut:

a. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian
b. Menyusun instrumen penelitian

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan Kkisi-kistrumen menurut
Arikunto adalah sebagai berikut:

a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel yang @alam rumusan judul
penelitian atau tertera dalam problematika peaeliti
Menjabarkan variabel menjadi aspek yang diungkap.
Mencari indikator dari setiap aspek.

Menderetkan setiap indikator menjadi butir-butstimmen.
Melengkapi instrumen dengan pedoman (instruksi)kdda pengantar.

coooT
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Di dalam kisi-kisi instrumen memuat indikator-indthr yang akan diukur
dari variabel yang telah ditetapkan yang kemudigabdrkan dalam butir-butir
pertanyaan atau pernyataan.

Instrumen penelitian digunakan sebagai alat penglngata tentang
Pelaksanaan Bimbingan Tugas Tersruktur Mata KuRa&nencanaan Bangunan
Sipil dalam penelitian ini adalah angket. Data yaiygeroleh melalui penyebaran
angket merupakan data primer yang berhubungan dangaalah yang diteliti.

Angket dibuat berdasarkan Kkisi-kisi instrumen péreel yang telah
ditentukan. Instrumen penelitian ini disusun dal@entuk pilihan berganda
dengan lima pilihan alternatif jawaban. Pemberidwrsdilakukan dengan
rentang satu sampai lima dimana jawaban menunjulamgkat atau rangking
yang menunjukkan keadaan responden.

3.6  Uji Coba lnstrumen Penelitian

Kebenaran dan ketepatan data sangat bergantung haaidaatau tidaknya
instrumen pengumpul data. Instrumen yang baik dildndua persyaratan yang
harus dipenuhi yaitvalid danreliabel. Karena hasil penelitian sangat tergantung dari
data yang diperoleh dan cara pengolahan datanya digerlukan analisis instrumen
penelitian terutama untuk teknik angket supaya glatey diperoleh dapat dipercaya

dan dapat dipertanggungjawabkan.
3.6.1 Uji Validitas Instrumen Penelitian

Uji validitas adalah keadaan yang menggambarkakainkemampuan dalam
mengukur apa yang diukur. Instrumen penelitian tdikan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan atau dapat mengungkeplata dari variabel yang

diteliti secara tepat. Arikunto (2002: 144) mengata bahwa: “Validitas adalah
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suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kelad atau kesahihan suatu
instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahimpumyai validitas tinggi,

sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti ntikimialiditas rendah”.

Uji validitas menggunakan rumi&soduct Moment sebagai berikut :

_ NY XY -(ZX)ZY)
VN X2 =(EXPANZY? -(SY)

(Sudjana, 2002 : 369)

keterangan: L = Koefisien korelasi butir
> X = Jumlah skor tiap item
>Y =Jumlah skor total seluruh item
N = Jumlah responden uji coba

Dalam hal ini nilai g diartikan sebagai koefisien korelasi dengan Kater

sebagai berikut :

ry < 0,199 : validitas sangat rendah
0,20 - 0,399 : validitas rendah

0,40 - 0,699 : validitas sedang/cukup
0,70 - 0,899 : validitas tinggi

0,90 - 1,00 : validitas sangat tinggi

(Ruseffendi, 1994 : 140)
Setelah hargayy diperoleh, selanjutnya untuk menentukan valididasi

item dilakukan uji t dengan rumus :

i (= rJ(n-2)
5 L=rt) (Sudjana, 2002 : 380)
keterangan : t = Uji signifikasi korelasi
n = Jumlah responden uji coba
r = Koefisien korelasi

Uji validitas dikenakan pada tiap item tes danditds item akan terbukti jika
thitung > tavel dengan tingkat kepercayaan 95% (taraf signifi&&s) maka item soal
tersebut dinyatakan valid. Sedangkan apahilagt< tavel pada taraf kepercayaan

95% (taraf signifikan 5%), maka item soal terseiuzk valid.
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Dari uji validitas yang dilakukan penulis, hasilngadidapat adalah 6 butir
soal yang tidak valid dari keseluruhannya, yaitub®®ir soal. Jadi, jumlah item

yang valid adalah 27 butir item, selanjutnya dirgjiabilitasnya.
3.6.2 Uji Reliabilitas Instrumen Pendlitian

Reliabilitas alat ukur adalah ketepatan atau keajedat ukur tersebut dalam
mengukur apa yang diukurnya, artinya kapanpun wat tersebut digunakan akan
memberikan hasil ukur yang sama. Untuk mengujaloéditas alat ukur dalam
penelitian ini digunakan rumus Alpha. Adapun larngkangkah mencari nilai
reliabilitas dengan metode Alpha adalah sebagéider

a. Langkah 1: Menghitung Varians skor tiap-tiap item dengan remu

SX? - i
e TN (Arikunto, 2006;184)
Keterangan:
o = Harga varians tiap item
»X? = Jumlah kuadrat skor total tiap responden
(=X)? = Kuadrat skor seluruh responden dari tiap iteanny
N = Jumlah responden

b. Langkah 2: Menghitung varians total dengan rumus:

ZYZ _ (ZY)Z
72 = T’\' (Arikunto, 1998 : 186)
Keterangan:
2 = Harga varians tiap itemya

TY? = Jumlah kuadrat total
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N

33

= Jumlah kuadrat skor seluruh responden dijunaahk

= Jumlah responden

c. Langkah 3: Memasukkan nilai Alpha dengan rumus:

r.ll

Keterangan:

M1

k
Zsz

Tt

k

K } r,-2r}
-1 r?

Reliabilitas instrumen
Banyaknya item
Jumlah varians item
Varians total

(Arikunto, 2006: 196)

Hasil perhitungan koefisien seluruh item yang dinyatakan denga@arsebut

dibandingkan dengan derajat reliabilitas evaluasi dengan tolak d&ngan taraf

kepercayaan 90%, sebagai pedoman untuk penafsirannya adalah :

ria— 0,20

0,20-0,40
0,40 - 0,60
0,60 - 0,80
0,80 -1,00

: reliabilitas sangat rendah

: reliabilitas rendah

: reliabilitas sedang/cukup

: reliabilitas tinggi

- reliabilitas sangat tinggi

(Arikunto, 1998: 167)

Dari uji reliabilitas yang dilakukan penulis, dari #8m soal adalah 0,855

sehingga reliabilitas sangat tinggi. Jadi angket yarahtdiuji coba tersebut layak

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.
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3.7 Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian ini bersifat kuantitatif (ljea angka-angka), sehingga

perlu diolah dan dianalisis untuk proses penarika@simpulan yang akurat.
Pengolahan data dan analisis data dilakukan medalaiu proses yaitu menyusun,
mengkategorikan data, mencari kaitan isi dari kgabdata yang diperoleh dengan
maksud untuk mendapatkan maknanya.

3.7.1 Langkah-langkah Analisis data
Pengolahan data merupakan pengubahan data kasgdméata halus dan

lebih bermakana. Sedangkan analisis yang dimakstalata untuk menguiji
hubungannya data dengan pertanyaan penelitianre&Sgeais besar teknik analisa
data meliputi langkah-langkah sebagai berikut:
1. Persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah:
a. Mengecek kelengkapan data angket yang berisi kmabar jawaban dan
lembar isian dokumentasi.
b. Menyebarkan angket kepada responden.
c. Mengecek jumlah angket yang kembali dari responden.
d. Mengecek kelengkapan angket yang telah kembalrespionden.
2. Tabulasi, kegiatan yang dilakukan adalah:
a. Memberi skor pada tiap item jawaban positif (skonruk jawaban SS,
skor 4 untuk jawaban S, skor 3 untuk jawaban Ry gkantuk jawaban
TS, skor 1 untuk jawaban STS).
b. Menjumlahkan skor yang didapat dari setiap variabel
3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan pendltiapun prosedur yang

ditempuh dalam mengawali data ini adalah sebagiiibe
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Memeriksa jumlah angket yang dikembalikan dan mé®s@jawabannya
serta kebenaran pengisiannya.

Memberi kode/tanda sudah memeriksa lembar jawatgikea

Memberi skor pada lembar jawaban angket.

Mengontrol data dengan uji statistik.

3.7.2 Perhitungan Prosentase

Pencarian prosentase dimaksudkan untuk mengetahius ssesuatu yang

diprosentasekan dan disajikan tetap berupa prasentmtuk setiap kemungkinan

jawaban dapat diperoleh dengan cara membagi freki@maban () dengan jumlah

responden (N), kemudian dikalikan dengan 100% g&ahap kemungkinan dengan

rumus :
fO
P=—x100%
N
Keterangan:
P = Prosentase
fo = Frekuensi jawaban
N = Jumlah responden

Prosentase jawaban yang diperoleh selanjutnyaedpirgtasi melalui interval

yang dibuat menjadi 5 (lima) kriteria yaitu sangaggi, tinggi, sedang, rendah dan

sangat rendah, dihitung dari prosentase maksimung ydidapat yaitu 100%.

Kemudian prosentase tersebut dibagi lima bagiarassesar yaitu sebagai berikut :

Kriteria Penafsiran Prosentase Data,

81% - 100% = sangat tinggi

61% - 80% = tinggi

41% - 60% = sedang
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21% - 40% = rendah

Kurang dari 21% = sangat rendah (Arikunto, 19%%t)
0% . ditafsirkan tidak seorang pun

1-30% - ditafsirkan sebagian kecil

31-49% - ditafsirkan hampir setengahnya

50% : ditafsirkan setengahnya.

51-80% . ditafsirkan sebagian besar

81-99% . ditafsirkan hampir seluruhnya.

100% . ditafsirkan seluruhnya (Moh.Ali 1982: 184)



